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ABSTRACT

Trematodosis is one of economic disease caused by worm parasitic from group of trematode
and their distribution found widespread on farm and livestock. This study was aim to determine
the prevalence, distribution, and risk factor of trematodosis in livestock in Manokwari, West Papua
abattoir. Study was conducted on March until May 2018. Fresh sample feces were taken from 99
cattles per rectal in Manokwari abattoir with purposive sampling method. Samples examined with
filtration and sedimentation modification method to identify the existence of egg trematode based on
their morphology. Trematodosis prevalence obtained by analyzing data in univariate, and bivariate
analysis used to examine trematodosis risk factor by chi-square test (y*) and odds ratio (OR). The
overall trematodosis prevalence in livestock in Manokwari abattoir were 52.53%, with the trematode
found were 34.34% Fasciola spp., and 42.42% Paramphistomum spp. Predisposing factors such as
sex and season were not statistically significant association (P>0.05) with trematodosis prevalence of
cattle in Manokwari abattoir. However, there was a statistically signifant association of trematodosis
prevalence between age group (P<0.05), with odds ration 2.996. Risk factor that play a role in the
incidence of trematodosis is the age of livestock over two years.
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ABSTRAK

Trematodosis merupakan salah satu penyakit yang disebabkan oleh cacing parasit kelompok
trematoda dan distribusinya tersebar luas pada peternakan dan ternak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui prevalensi, distribusi dan faktor risiko trematodosis pada ternak sapi yang dipotong di
Rumah Potong Hewan, Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Maret sampai Mei 2018. Sampel feses segar sebanyak 99 diambil per rektal pada sapi
yang masuk di RPH Manokwari secara purposive sampling. Sampel diperiksa dengan metode
modifikasi filtrasi dan sedimentasi untuk mengidentifikasi keberadaan telur trematoda berdasarkan
morfologinya. Prevalensi trematodosis diperoleh dengan menganalisis data secara univariat, dan
analisis bivariat digunakan untuk menguji faktor risiko trematodosis dengan uji chi-square (y*) dan
odds ratio (OR). Prevalensi trematodosis pada sapi yang disembelih di RPH Manokwari secara
keseluruhan sebesar 52,53%, dengan jenis trematoda yang ditemukan 34,34% Fasciola spp.,
dan 42,42% Paramphistomum spp. Faktor predisposisi seperti jenis kelamin dan musim tidak
berpengaruh nyata terhadap prevalensi trematodosis pada sapi yang disembelih di RPH Manokwari
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(P>0.05). Namun, secara statistika, faktor umur ternak menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0.05)
terhadap risiko trematodosis dengan nilai OR 2,966. Faktor risiko yang berperan dalam kejadian

trematodosis adalah umur ternak di atas dua tahun.

Kata-kata kunci: epidemiologi; prevalensi; trematodosis sapi potong

PENDAHULUAN

Ternak sapi potong memiliki peranan
yang penting dan kompleks di dalam sistem
pertanian, khususnya subsektor peternakan
di Indonesia. Sapi potong berfungsi secara
ekonomi dan biologis, serta merupakan salah satu
usaha yang diharapkan memberikan sumbangan
untuk peningkatan pendapatan petani peternak
serta berperan dalam pertumbuhan ekonomi
di pedesaan (Rusdiana et al., 2010). Amam
dan Harsita (2021) menyatakan bahwa usaha
peternakan sapi potong rakyat sampai saat ini
masihberorientasi padausahapeternakan sebagai
tabungan keluarga dan belum mengarah pada
bisnis peternakan. Keberhasilan pengembangan
peternakan sapi potong tidak terlepas dari
konsep segitiga produksi peternakan yaitu
breeding, feeding dan manajemen (Amam dan
Harsita, 2019).

Sapi bali sebagai salah satu bangsa
sapi asli Indonesia banyak dipelihara dan
dikembangkan di wilayah Papua. Sapi bali ini
sangat potensial sebagai penghasil daging karena
memiliki beberapa keunggulan di antaranya daya
adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan tropis,
tingkat reproduksi tinggi dan pertumbuhan serta
kondisi tubuh yang baik (Astiti, 2018). Namun,
salah satu kekurangan dari sapi bali adalah rentan
terhadap penyakit yang disebabkan oleh infeksi
parasit gastrointestinal (Handayani et al., 2015).
Penyakit parasit gastrointestinal salah satunya
adalah trematodosis. Trematodosis merupakan
penyakit parasit yang disebabkan oleh cacing
daun dari kelas Trematoda yang tidak terlalu
diperhatikan (Affroze et al., 2013) (Khedri et al.,
2015). Penyakit ini dapat menyebabkan kerugian
ekonomi dan turunnya produktivitas ternak
(Aragaw dan Tilahun, 2019). Nilai ekonomi
yang hilang akibat fasciolosis pada ternak sapi
potong di Brazil mencapai 210 juta US$/tahun
(Molento et al., 2018) dan kehilangan nilai
karena kerusakan organ hati sebesar 2.67 US$
per ekor ternak terinfeksi (Opio et al., 2021).
Sementara kerugian ekonomi di Indonesia akibat
fasciolosis dan paramphistomiasis lebih dari 3,2
juta USS per tahun (Bekele ez al., 2010).

Penelitian =~ Purwaningsih et  al.

(2017) dan Purwaningsih et al. (2018)
melaporkan bahwa infeksi hati oleh cacing
Fasciola sp., atau kasus fasciolosis (34,96%)
dan  Paramphistomum  sp., atau kasus
paramphistomiasis (10,03%) merupakan spesies
trematoda yang umum ditemukan di wilayah
Papua Barat. Menurut Hambal et al. (2013)
kejadian fasciolosis pada umumnya berjalan
kronis sehingga mengakibatkan radang saluran
empedu (kholangitis) namun jika kasusnya akut
dapat mengakibatkan hepatitis parenkimatosa.
Apabila cacing hati menyerang organ hati maka
dapat mengakibatkan gangguan metabolisme
lemak, protein dan karbohidrat yang pada
akhirnya dapat mengganggu pertumbuhan,
menurunkan bobot tubuh, anemia, dan bahkan
kematian. Choudhary et al. (2015) menyatakan
bahwa paramphistomosis merupakan penyakit
yang mengakibatkan kerugian ekonomi yang
ditandai dengan penurunan produktivitas
ternak. Suryana (2006) menambahkan kerugian
ekonomi juga dapat disebabkan oleh rusaknya
jaringan/organ, sehingga membuat ternak
menjadi kurus karena kurangnya nafsu makan.
Infeksi ringan oleh cacing Paramphistomum sp.,
tidak memperlihatkan gejala klinis pada ternak,
namun jika infeksinya berat dapat menyebabkan
gastroenteritis dan menyebabkan kematian
cukup tinggi khususnya pada ternak muda
(Melaku dan Addis, 2012).

Prevalensi trematodosis pada sapi aceh
dilaporkan disebabkan oleh infeksi Fasciola
gigantica sebesar 56,30% dan Paramphistomum
spp.,- sebesar 76,70% (Hambal et al., 2020).
Prevalensi infeksi trematoda pada sapi aceh
sebesar 84,70% (Riandi ef al., 2021), fasciolosis
19,00% dan 41,50% paramphistomosis pada
sapi yang dipotong di RPH di Negara Etiopia
(Turuna, 2019), sedangkan di Bali sebesar
5,51% (Mubarok et al., 2015), dan laporan
dari Purwono (2019) prevalensi fasciolosis
dari sapi yang dipotong saat Idul Adha di
Manokwari sebesar 32,50%. Sementara itu di
beberapa negara lain, kasus trematodosis pada
sapi juga bervariasi, di Nigeria sebesar 86,36%
(Uwalaka et al., 2019), fasciolosis pada sapi di
Malaysia 67,00% sedangkan paramphistomosis
5,00% (Khadijah et al., 2017). Prevalensi
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infeksi trematoda pada sapi potong di Tanzania
berhubungan dengan kegiatan ternak merumput
di area irigasi tanaman pertanian (Nzalawahe et
al.,2014).

Faktor risiko yang memengaruhi
kejadian trematodosis pada ternak dipengaruhi
oleh inang/hospes, agen parasit, proses transmisi/
penularan, dan lingkungan (Satyawardana
et al., 2018), umur ternak, curah hujan, suhu
lingkungan, dan iklim (Innocent et al., 2017).
Ternak sapi dengan body condition scores
(BCS) rendah dan berumur dewasa memiliki
risiko lebih tinggi terinfeksi trematoda daripada
ternak dengan BCS yang bagus dan berumur
muda (Lakew dan Alebie, 2015; Shinggu et
al., 2019). Kejadian fasciolosis pada sapi
berasosiasi dengan breed dari ternak (Birhan
et al., 2019) serta jenis kelamin (Petros et al.,
2013). Prevalensi paramphistomiasis pada
ternak dipengaruhi beberapa faktor seperti umur
ternak, jenis kelamin, jenis ternak, pemberian
anthelmintik, dan manajemen pemeliharaan
ternak (Raza er al., 2009). Penelitian ini
bertujuan  untuk mengetahui  prevalensi,
distribusi dan faktor risiko trematodosis pada
ternak sapi yang disembelih di RPH Kabupaten
Manokwari, Provinsi Papua Barat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Rumah
Pemotongan Hewan (RPH) Kabupaten

Manokwari Provinsi Papua Barat. Pengambilan
sampel dilakukan selama periode bulan
Maret sampai bulan Mei 2018. Pemeriksaan
sampel dilakukan di Laboratorium Fisiologi
dan Reproduksi Ternak, Fakultas Peternakan,
Universitas Papua.

Sampel dan Teknik Sampling

Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling dengan
mengambil sampel dari setiap sapi yang
masuk ke RPH Kabupaten Manokwari untuk
disembelih selama tiga bulan. Data penelitian
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif yang
memberikan gambaran atau informasi jenis
trematoda yang menginfeksi sapi yang dipotong
di RPH Kabupaten Manokwari. Keberadaan
telur trematoda dalam feses dideteksi
menggunakan metode sedimentasi. Pencatatan
data identitas ternak juga dilakukan, seperti asal
ternak dan jenis kelamin ternak.

Sampel yang digunakan adalah sapi
yang dipotong di RPH Kabupaten Manokwari.

September 2022 Vol. 23 No. 3 : 391 - 400

Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 100 ekor sapi yang dipotong di
RPH Kabupaten Manokwari. Besaran sampel
ditentukan menggunakan rumus Selvin (2004),
dengan asumsi tingkat kejadian trematodosis
sebesar 50% dan tingkat kepercayaan 90%,
yaitu: n= [4P(1-P) x (L?)'] dalam hal ini n=
besaran sampel feses sapi yang diambil; P=
asumsi dugaan tingkat kejadian trematode; L=
tingkat kesalahan

Pengambilan Sampel Feses

Pengambilan sampel feses dilakukan
per rektal sebanyak kurang lebih empat gram.
Sampel dimasukkan ke dalam kantong plastik
yang sudah berisi kapas berformalin 10%,
kemudian setiap spesimen sampel diberi label
yang memuat keterangan ternak. Selanjutnya
sampel dibawa dengan menggunakan sterofoam
dan dimasukkan ke dalam refrigerator sampai
dilakukan pemeriksaan di laboratorium.

Pengujian Laboratorium

Pemeriksaan sampel feses dilakukan
dengan metode modifikasi filtrasi dan
sedimentasi (Willingham et al., 1998). Sebanyak
4 g feses ditambahkan ke dalam 50 mLI aquades
dan diaduk sampai merata/homogen, kemudian
larutan sampel disaring menggunakan saringan
teh yang dilakukan 2 sampai 3 kali. Filtrat
dari hasil saringan selanjutnya difiltrasi dengan
saringan bertingkat mulai dari 400 um, 100 um
dan 35 pm. Residu yang berasal dari saringan
bertingkat yang ketiga disemprot dengan
semprotan/sprayer di atas cawan petri dengan
cara menyemprotkan sprayer ke arah cawan
petri dengan posisi mulut saringan ke arah
cawan. Selanjutnya sedimen hasil saringan
di cawan diambil menggunakan pipet dan
dimasukkan dalam tabung sentrifuse, kemudian
disentrifuse dengan kecepatan 1500 rpm selama
lima menit. Selanjutnya supernatan dibuang,
sementara sedimen di dasar tabung diambil
dengan pipet dan diletakkan di atas gelas objek
dan ditambabh air dan satu tetes larutan methylene
blue lalu dicampur secara merata dan ditutup
denganngelas penutup, lalu diamati dengan
mikroskop cahaya pada perbesaran 40 kali.

Identifikasi Trematoda

Identifikasi telur trematoda dilakukan
berdasarkan ciri morfologi telur yang meliputi
warna, bentuk, dan ukuran telur menggunakan
mikroskop cahaya perbesaran 100 kali. acuan
yang digunakan adalah Soulsby (1986). Telur
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yang berwarna biru atau menyerap methilen
blue maka dikelompokkan dalam jenis
Paramphistomum spp.., sedangkan jika telur
tidak menyerap warna biru atau warnanya
keemasan maka dikelompokkan jenis Fasciola

Spp.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Data
hasil penelitian berupa hasil pemeriksaan
laboratorium diinput dalam program Ms. Excel.
Pengaruh jenis kelamin dan asal ternak terhadap
prevalensi trematodosis dianalisis menggunakan
uji chi-square (y*). Data dianalisis menggunakan
SPSS  software  package version 21.0.
Signifikansi statistika yang digunakan berupa
nilai P<0.05 untuk menyatakan perbedaan
signifikan antar parameter yang diukur antar
kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan laboratorium yang ditemukan
dalam pengamatan adalah karakteristik berupa
warna dan morfologi telur jenis trematoda dalam
sampel feses sapi (Gambar 1). Telur trematoda
jenis Fasciola spp., berwarna kuning cenderung
keemasan, dan telur jenis Paramphistomum spp.,
kerabang telurnya transparan dan berwarna abu-
abu. Terlihat bahwa dua jenis telur trematoda
tersebut berbentuk hampir sama yaitu oval,
dengan ukuran sekitar panjang 0,120-0,180 mm
dan lebar 0,080-0.110 mm (Phalee ef al., 2015).
Total jumlah sampel yang berhasil didapat
di RPH adalah 99 sampel. Hasil pemeriksaan
sampel feses sapi di RPH ditemukan sebanyak
51 sampel positif terinfeksi trematode (Gambar
2A). Hasil pemeriksaan sampel yang positif,
telur Fasciola spp., ditemukan pada 34
sampel feses dan 42 sampel feses terinfeksi
Paramphistomum spp., (Gambar 2B).
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Gambar 1. Hasil identifikasi telur trematoda

pada sapipotong di RPH Kabupaten
Manokwari  (pembesaran 100
kaliX ), (a) Fasciola spp. dan (b)
Paramphistomum spp.
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Gambar 2.  Prevalensi jenis trematoda yang

menginfeksi sapi yang disembelih
di RPH Kabupaten Manokwari.
(A) Prevalensi trematodosis
secara  keseruhan dan (B)
Prevalensi jenis trematodosis

Prevalensi kasus trematodosis pada sapi
yang dipotong di RPH Kabupaten Manokwari
sebesar 52,53%.  Tingkat prevalensi pada
penelitian ini cukup tinggi apabila dibandingkan
dengan angka prevalensi di beberapa daerah di
Indonesia, misalnya di Bali prevalensi hanya
sebesar 5.51% (Mubarok et al., 2015) dan 27%
(Put,a et al., 2014), di Banyumas sebesar 47%
(Munadi, 2011) dan 31,25% (Indrasanti et al.,
2020), di Bojonegoro 2,25% (Satyawardana et
al., 2018), di Pontianak 36,25% (Tantri et al.,
2013). Namun, prevalensi trematodosis pada
penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan
dengan hasil penelitian Budiono et al. (2018)
bahwa trematodosis pada sapi di Provinsi
Sulawesi Tengah sebesar 83,25% dan di Aceh
sebesar 84,70% (Riandi et al., 2021). Beberapa
peneliti dari negara lain juga melaporkan
tingkat prevalensi trematodosis yang bervariasi,
seperti di Etiopia sebesar 61,00% (Aragaw
dan Tilahun, 2019), di Nigeria sebesar 86,36%
(Uwalaka et al., 2019), di Bangladesh sebesar
68,90% (Yasin et al., 2018), dan di Malaysia
sebesar 83,05% (Khadijah et al., 2017).
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Perbedaan tingkat prevalensi pada beberapa
hasil penelitian ini diduga berhubungan dengan
faktor perbedaan topografi masing-masing
wilayah. Prevalensi trematodosis yang tinggi
pada sapi yng disembelih di RPH Kabupaten
Manokwari dapat disebabkan oleh faktor luar
seperti sistem pemeliharaan semi-ekstensif
yang diterapkan pleh hampir seluruh peternak
di Papua, di samping keberadaan siput sebagai
inang intermediet, dan musim. Pemeliharaan
yang dilakukan oleh peternak pada umumnya
adalah dengan menggembalakan sapinya mulai
dari pagi sampai sore di padang penggembalaan,
ladang, sawah, pekarangan yang terdapat
rumput subur dan bahkan dilepaskan di dalam
kebun kelapa sawit sepanjang hari. Kemudian
sapi dikandangkan kembali pada sore hari dan
biasanya diberi pakan tambahan berupa rumput
yang diambil dari lahan-lahan persawahan atau
kebun kelapa sawit dekat dengan saluran irigasi
persawahan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Nzalawahe et al. (2014) bahwa prevalensi
trematodosis tinggi pada ternak yang kegiatan
merumputnya di area irigasi tanaman pertanian,
sehingga dapat meningkatkan perkembangan
inang intermediet yaitu siput Lymnaea sp.
Mubarok et al. (2015) menyatakan bahwa
populasi siput juga berpengaruh terhadap
prevalensi trematodosis. Distribusi trematodosis
pada ternak dipengaruhi oleh faktor seperti
topografi, iklim, dan manajemen pemeliharaan
ternak (Munadi, 2011), inang, agen parasit,
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proses transmisi/penularan, dan lingkungan
(Satyawardana et al., 2018), umur ternak, curah
hujan, dan suhu lingkungan (Innocent et al.,
2017).

Kasus trematodosis yang disebabkan
oleh infeksi tunggal Fasciola spp., sebanyak
10 kasus (10,10%), sedangkan infeksi tunggal
oleh Paramphistomum spp., sebanyak 19
kasus (19,19%). Infeksi campuran pada
kasus trematodosis dengan ditemukan dua
jenis telur trematode yaitu Fasciola spp., dan

Paramphistomum spp., pada pemeriksaan
laboratorium sebanyak 23 kasus (23,23%).
Tingkat prevalensi trematodosis

berdasarkan asal ternak sapi yang disembelih di
RPH Manokwari disajikan dalam Tabel 1.
Prevalensi trematodosis tertinggi ditemukan
pada sapi yang berasal dari SP 8 Distrik Sidey
dan SP 1 Distrik Prafi Manokwari yaitu sebesar
100%, dan terendah di Distrik Warmare 0%.
Meskipun kasus trematodosis ada di hampir
semua lokasi asal ternak, namun tingkat
prevalensinya berbeda pada beberapa lokasi
asal ternak dimungkinkan karena banyak faktor,
seperti perbedaan iklim dan kondisi ekologi
misalnya suhu lingkungan, curah hujan, tingkah
laku dan manajemen ternak (Hayider et al.,
2018).

Prevalensi trematodosis berdasarkan
kategori jenis kelamin pada sapi yang dipotong
di RPH Kabupaten Manokwari disajikan dalam
Tabel 2.

Tabel 1. Prevalensi trematodosis pada sapi yang disembelih di RPH Manokwari berdasarkan asal

ternak
Asal ternak sapi Jumlah J umlah Prevalensi
sampel (ekor) positif (ekor) (%)

SP 5, Distrik Masni 10 6 60,00
SP 6, Distrik Masni 15 9 60,00
SP 9, Distrik Sidey 5 3 60,00
SP 4, Distrik Prafi 23 10 43,48
SP 7, Distrik Masni 7 6 85,71
SP 10, Distrik Sidey 6 5 83,33
SP 2, Distrik Prafi 11 2 18,18
Oransbari, Kab. Mansel 4 3 75,00
Distrik Warmare 4 1 25,00
Distrik Manokwari Selatan 3 0 0,00
SP 8, Distrik Sidey 1 1 100,00
SP 1, Distrik Prafi 1 1 100,00
Total 99 52 52,53
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Table 2. Prevalensi trematodosis berdasarkan kategori jenis kelamin pada sapi Rumah Potong

Hewan Manokwari

) Jumlah Jumlah Prevalensi
Kategorl sampel (n) sampel postif (%) OR Palue
Jenis kelamin: Jantan 61 30 49.18 0.398
Betina 38 22 57.89 0.704
Musim : Kemarau 80 43 53.75 0.617
Penghujan 19 9 47.37 0.774
Umur ternak:  1-2 tahun 27 9 33.33 0.019*
> 2 tahun 72 43 59.72 2.966

Dari  penelitian ini diperoleh prevalensi
trematodosis lebih tinggi pada sapi betina
(57,89%) dibandingkan dengan sapi jantan
(49,18%), namun tidak berbeda nyata (P>0.05)
secara statistika.  Risiko infeksi trematoda
pada sapi betina (OR = 0,704) lebih besar dari
pada sapi jantan. Hasil penelitian ini mirip
dengan yang dilaporkan di Etiopia oleh Aragaw
and Tilahun (2019) dan Turuna (2019), di
Mesir oleh Elshraway dan Mahmoud (2017),
di Nigeria oleh Uwalaka et al. (2019) dan
Arowolo dan Mohammed (2020), di Kabupaten
Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur Indonesia
oleh Satyawardana et al. (2018), di Bangladesh
oleh Yasin et al. (2018) yang menemukan
bahwa kejadian trematodosis lebih tinggi pada
ternak betina. Prevalensi trematodosis yang
lebih tinggi pada sapi betina ini dimungkinkan
karena pada umumnya hewan betina dipotong
hanya apabila ternak tersebut sudah tidak
produktif, yang dapat mengubah sistem
fisiologis sebagai faktor pemicu stress sehingga
menurunkan kekebalan tubuh terhadap infeksi
terutama selama masa kebuntingan, partus, dan
laktasi (Alade dan Bwala (2015); Swarnakar dan
Sanger (2014); Ardo et al. (2014); Khedri et al.
(2015). Menurut Affroze et al. (2013) fenomena
ini dimungkinkan karena pengaruh hormon serta
stres yang mengarah pada immune-suppression.

Infeksi trematoda pada sapi yang
disembelih di RPH Manokwari terjadi pada dua
musim yaitu musim kemarau dan penghujan.
Prevalensi trematodosis pada sapi lebih
tinggi pada musim kemarau sebesar 53,75%
dibandingkan pada musim penghujan 47,37%.
Secara statistika prevalensi trematodosis tidak
berbeda nyata (P>0.05) antara kedua musim.
Nilai Odd Ratio menggambarkan bahwa risiko
terjadinya trematodosis pada musim kemarau
lebih besar 0,774 daripada musim penghujan,
Hal tersebut juga mirip dengan laporan hasil
penelitian Gul-E-Nayab et al. (2017) bahwa

Rata-rata laju kejadian trematodosis berkurang
pada musim penghujan, ini menggambarkan
bionomik dari siklus hidup terutama persyaratan
untuk berkembang biak dari siput sebagai inang
antara serta perkembangan ke tahap dewasa
trematoda sering mencapai ambang batas yang
optimal selama musim hujan (Radostits et
al., 2000). Namun, selama musim kemarau,
pembiakan siput dan perkembangan larva cacing
trematoda melambat atau bahkan berhenti,
karena siput mengalami masa estivasi yaitu
kondisi ketidakaktifan hewan sebagai respons
terhadap suhu lingkungan yang sangat panas
(Urquhart et al., 1996).. Meskipun demikian,
prevalensi trematoda yang tinggi pada musim
kemarau dimungkinkan karena sebelumnya
infeksi sudah diperoleh selama musim puncak
aktivitas siput secagai inang antara. Sementara
laporan Dewi (2011) mengemkakan bahwa
persentase kasus trematodosis lebih tinggi pada
musim penghujan meskipun tidak signifikan
antara infeksi pada bulan-bulan musim
hujan dan kemarau. Aryandrie et al. (2015)
menyatakan kejadian fasciolosis tinggi pada
awal musim penghujan karena pertumbuhan
telur cacing menjadi mirasidium cukup tinggi
dan perkembangan di dalam tubuh siput
mencapai tahap yang lengkap pada akhir musim
kemarau.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap
prevalensi trematodosis pada sapi adalah umur
(Uwalaka et al.,2019; Affroze et al.,2013). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa prevalensi
trematodosis terjadi pada kedua kelompok umur,
dan sapi yang berumur 1-2 tahun (33,33%) lebih
rendah daripada sapi umur di atas dua tahun
(59,72%). Analisis statistika menunjukkan ada
perbedaan nyata pada prevalensi trematodosis
dengan kategori umur (P<0.05). Beberapa studi
di Etiopia, seperti yangdilaporkan oleh Tulu
dan Gebeyehu (2018), Legesse et al. (2017) dan
Genet dan Derso (2015) juga melaporkan bahwa
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umur ternak sebagai salah satu faktor risiko
yang memengaruhi trematodosis pada sapi.
Sapi yang berumur di atas dua tahun tiga (2.996)
kali lebih besar dari sapi muda yang berumur
1-2 tahun. Kejadian trematodosis meningkat
seiring dengan pertambahan umur (Uwalaka et
al.,2019; Meshesha dan Tesfaye (2017); Elelu
et al. (2016); Affroze et al. (2013); dan Karim
et al. (2015), karena metaserkaria cacing hati
yang dindingnya tebal dan kuat tidak mampu
dirusak oleh proses pencernaan ternak-ternak
muda bahkan kemampuan pada ternak dewasa
hanya terbatas pada lapisan luarnya saja, dan
proses selanjutnya adalah proses aktivitas
serkaria dalam menembus dinding lapis dalam
kista (Aryandrie et al., 2015). Prevalensi
trematodosis yang tinggi pada ternak dewasa
dimungkinkan karena adanya infeksi ulang,
sehingga meskipun sudah pernah diberi obat
cacing, ternak dapat terinfeksi kembali apabila
tidak dilakukan pengobatan rutin (Aryandrie et
al., 2015). Namun, pendapat lain disampaikan
oleh (Tulu dan Gebeyehu, 2018) bahwa
peningkatan resistansi kerap terjadi seiring
dengan peningkatan umur ternak berkaitan
dengan tingginya tingkat reaksi jaringan yang
terlihat pada organ hati berupa fibrosis parah
sehingga mengganggu perkembangan dari
tahapan cacing yang belum dewasa.

SIMPULAN
Hasil dari penelitian ini menunjukkan
prevalensi trematodosis pada sapi yang

disembelih di RPH Kabupaten Manokwari
sebesar  52,53%. Jenis trematoda yang
ditemukan menginfeksi adalah Fasciola spp.,
sebesar 34,34% dan Paramphistomum spp.,
sebesar 42,42%. Tingkat infeksi trematoda
pada sapi betina lebih tinggi dibandingkan sapi
jantan. dan prevalensi trematodosis pada musim
kemarau lebih tinggi dibandingkan musim
penghujan. Sapi dewasa umur di atas dua tahun
lebih tinggi prevalensinya dibandingkan sapi
muda umur 1-2 tahun.

SARAN

Mengacu  pada  angka  kejadian
trematodosis tersebut maka perlu dilakukan
pengendalian penyakit terhadap ternak-ternak
sapi yang ada di Kabupaten Manokwari karena
sapi-sapi yang dipotong di RPH Manokwari
yang dipelihara di berbagai distrik di Kabupaten
Manokwari. Pengendalian trematodosis dapat
dilakukan melalui perbaikan manajemen
pemeliharaan ternak, penerapan anthelmintik,
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dan pengendalian inang antra (siput). Penelitian
lebih lanjut perlu dilakukan terkait strategi
penggunaan anthelmintik yang tepat untuk
mengurangi  kontaminasi pastura dari telur
trematoda. Studi epidemiologi lebih lanjut
terkait dinamika siput sebagai inang antara juga
perlu dilakukan sebagai upaya kontrol kasus
trematodosis.
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